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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Paparan data pra tindakan

Setelah mengadakan Seminar Proposal pada tanggal 4 April 2011 yang diikuti oleh 2 mahasiswa prodi matematika, maka peneliti segera mengajukan Surat ijin Penelitian ke BAK dengan persetujuan pembimbing. Pada hari Senin tanggal 14 April 2011surat penelitian telah selesai dibuat oleh BAK, kemudian pada hari Senin tanggal 20 April peneliti mengantarkan surat penelitian tersebut ke MTs Muhammadiyah Watulimo. Setibanya di MTs Muhammadiyah Watulimo peneliti diterima dengan baik oleh salah satu guru di madrasah tersebut. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana untuk melaksanakan penelitian di madrasah tersebut, sekaligus menyerahkan Surat Penelitian dan disuruh langsung untuk menemui Kepala Sekolah. Menanggapi Surat Penelitian dari peneliti, kepala Sekolah memberikan ijin dan menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik niat peneliti untuk melaksanakan penelitian. Kepala Sekolah berharap dengan pelaksanaan penelitian ini memberi masukan yang cukup besar terhadap pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut.
Setelah Kepala Sekolah memberikan ijin, peneliti dipertemukan dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII guna menentukan langkah selanjutnya. Pada pertemuan itu peneliti mengutarakan maksud dan tujuan diadakan penelitian. Guru matematika memberikan gambaran singkat tentang keadaan siswa-siswi di madrasah tersebut, dan mengatakan bahwa di madrasah tersebut belum pernah diadakan penelitian tindakan kelas khususnya di bidang matematika. Pada pertemuan itu juga telah disepakati penelitian akan mulai dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 10 Mei 2011 di mana proses belajar mengajar sudah mulai aktif mengingat pada  tanggal 25-28 April 2011 kelas IX mengikuti ujian.

Adapun jadwal pelajaran matematika di kelas VII adalah pada hari Selasa  jam ke 3-4 (40 menit per jam pelajaran), Rabu jam 3-4 dan jum’at jam ke-4. Peneliti menyampaikan bahwa yang bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti, sedangkan teman sejawat dan guru bidang studi matematika kelas VII sebagai pengamat (observer). Peneliti menjelasakan bahwa pengamat di sini bertugas untuk mengamati semua aktifitas peneliti dan siswa dalam kelas apakah sudah sesuai dengan rencana atau belum. Untuk mempermudah pengamatan tersebut pengamat diberi lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti menyampaikan bahwa penelitian tersebut dilakukan dalam 2 siklus, yang mana untuk siklus pertama terdiri dari satu tindakan dan siklus kedua juga terdiri dari satu tindakan.

Pada hari itu juga peneliti diajak guru matematika untuk langsung mengamati kondisi dan situasi kelas VII, sekaligus  peneliti memperkenalkan diri pada siswa dan menyampaikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan. 
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan




Pelaksanaan tindakan terbagi dalam empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi yang membentuk suatu siklus. Sebelum pelaksanaan tindakan, terlebih dahulu peneliti membagi lembar observasi dan catatan lapangan kepada pengamat untuk mengamati aktivitas peneliti dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pemberian lembar observasi dan catatan lapangan ini dimaksudkan agar pengamat dapat memahami tugas mereka dengan baik sehingga dapat melaksanakan pengamatan sesuai dengan yang diharapkan. Pengamat dalam penelitian ini adalah guru bidang studi matematika kelas VII MTs Muhammadiyah Watulimo dan teman sejawat. Teman sejawat di sini adalah teman mahasiswa S1 Program Studi Tadris Matematika. 

a. Tahap Perencanaan

Dalam tahap perencanaan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara, lembar kerja    siswa dan catatan lapangan

2) Menyiapkan kerangka pembelajaran

3) Menyusun rencana pembelajaran dan menyiapkan alat peraga

4) Membentuk kelompok 

5) Mempersiapkan soal evaluasi
b.  Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini terbagi dalam empat pertemuan. Pertemuan pertama adalah hari Selasa tanggal 10 Mei 2011. Pada pertemuan ini peneliti mengawali dengan pendekatan kepada siswa kelas VII  yang diisi tanya  jawab tentang materi prasyarat atau pengetahuan matematika yang akan dibahas selanjutnya.  Pertemuan kedua adalah hari Rabu tanggal 11 Mei 2011. Pada pertemuan ini, peneliti akan melakukan pretest atau tes awal untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan siswa. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan soal tes awal tadi yang dianggap sulit untuk mengawali pembahasan selanjutnya, serta tes awal ini juga digunakan untuk pembagian kelompok. Pertemuan ketiga adalah hari jum’at  tanggal 13 Mei 2011. Pada pertemuan ini, siswa akan diajak menemukan atau cara mendapatkan rumus luas segitiga, persegi panjang, dan jajarangenjang dengan pendekatan kontruktivisme model NCTM. Pada pertemuan  keempat yaitu hari Selasa tanggal 17Mei 2011, pertemuan keempat siswa akan diajak menemukan rumus luas belah ketupat, layang-layang dan trapesium dengan pendekatan kontruktivisme model NCTM juga. 

 Pertemuan I, pendekatan kepada siswa dengan memperdalam prasyarat 

Sesuai rencana, pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 10 Mei 2011, jam pelajaran 3-4 (08.20 – 09.40).  Pada pertemuan ini, peneliti mengawali pendekatan kepada siswa dengan tanya jawab tentang materi prasyarat tentang keliling bangun datar dan sifat–sifatnya. Berikut kutipan tanya jawab peneliti dengan para siswa. 

Peneliti

 :  
Coba sebutkan nama bangun–bangun datar yang     kalian tahu ? 

Siswa (serempak)    :  
Persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang- layang, dan trapesium

Peneliti 
      :    


Bagus., tapi ada yang kurang satu. Bangun apa itu ? 

DP 


: 
Segitiga pak….!


Peneliti 
:
Bagus sekali. Coba kalian masih ingat apa tidak  pengertian dari keliling ?

SS


: 
Mubeng pak…! (putaran)

Peneliti
      :   
Ada lagi yang memberikan jawaban ! 
SP
      : 
Semua jumlah dari panjang tepinya 
Peneliti 
      :  

Bagus, kalian benar semua. Jika bapak mempunyai bangun persegi panjang seperti ini. Apa rumus kelilingnya ?                                    


                                      L




    p
                              Gambar : 4.1 Persegi Panjang                                                

MA
 :
        Saya pak!

 
 
Peneliti
      :
          Silahkan

  MA
      :
           p + l + p + l atau 2 (p + l) 

  Peneliti
      :
           Bagus, berarti kalian masih ingat. 

Pada pertemuan pertama ini, peneliti hanya melakukan pengenalan dan mendapatkan informasi tentang kemampuan awal siswa atau materi prasyarat untuk melanjutkan materi berikutnya. Pada akhir pertemuan pertama ini, peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan tes awal. Pertemuan pertama diakhiri dengan bacaan tahmid bersama. 


 Pertemuan II, Tes awal, pembagian kelompok. 

Sesuai dengan rencana, pertemuan kedua dilakukan hari Rabu tanggal 11 Mei 2011. Pertemuan ini berlangsung mulai jam pelajaran ketiga sampai jam pelajaran keempat (08.20 – 09.40). pada pertemuan ini, peneliti melakukan tes awal terlebih dahulu guna mengetahui tingkat pemahaman siswa sebelum melanjutkan materi luas bangun datar. 

Pada pertemuan ini dibuka dengan salam dan siswa menjawab salam dengan serempak. Kemudian peneliti memberitahukan bahwa siswa akan mengerjakan 5 butir soal dalam waktu 30 menit. Peneliti memberikan motivasi bahwa soal yang diberikan tidak terlalu sulit dan pasti semua siswa bisa mengerjakan. Dari hasil yang didapat siswa pada tes awal adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Nilai Skor Pada Tes Awal Siswa Kelas VII MTs.M Watulimo
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Jumlah Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	
	
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	
	
	

	1
	AR
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	60

	2
	AA
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	70

	3
	AZ
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	50

	4
	AI
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	60

	5
	DP
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	50

	6
	DN
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	0
	5
	60

	7
	DS
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	0
	60

	8
	EC
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	50

	9
	EN
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	20
	0
	80

	10
	FP
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	20
	10
	90

	11
	HS
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	0
	60

	12
	LP
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	60

	13
	MA
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	15
	5
	80

	14
	MS
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	50

	15
	NN
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	0
	5
	60

	16
	PT
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	0
	60

	17
	RP
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	0
	5
	60

	18
	SP
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	70

	19
	SS
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	20
	10
	90

	20
	TR
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	70

	21
	TA
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	20
	10
	90

	22
	WM
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	0
	60

	23
	YA
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	60

	24
	YS
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	50

	Jumlah
	1550

	Rata-Rata
	64,58%


Berdasarkan hasil tes awal pada tabel di atas tergambar bahwa dari 24 siswa kelas VII MTs Muhammadiyah yang mengikuti tes, 16 siswa atau 66,67% belum mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 70, berarti belum mencapai kompetensi dasar materi luas bangun datar. Sedangkan yang telah mencapai batas tuntas yaitu memperoleh nilai 70 hanya berjumlah 8 siswa atau hanya 33,33%.

Berdasarkan tabel di atas juga, diketahui bahwa mayoritas siswa belum sempurna menjawab soal nomor 4 dan nomor 5. Soal nomor 4 berbunyi,” Apakah persegi termasuk persegi panjang ? Jelaskan alasanmu !”. Sedangkan soal nomor 5 sesuai dengan gambar di bawah, “ Sebutkan alas dan tinggi pada gambar di bawah ? Beri alasanmu !”. 

                                     a      

                                                     c
                                                 b

                                   Gambar : 4.2 Jajar Genjang       

Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa siswa belum memahami ciri– ciri dan sifat–sifat dari bangun datar. Oleh karena itu, peneliti mengajak para siswa untuk membahas soal yang telah diberikan. Untuk soal pertama, kedua, dan ketiga, seluruh siswa tidak menemui kesulitan karena semua mendapat nilai yang sempurna pada soal ini. Soal keempat dibahas bersama–sama dengan siswa dan sebelumnya peneliti menggambarkan bangun persegi dan persegi panjang di papan tulis. Sedangkan siswa diminta untuk memegang bangun–bangun datar yang sudah dibuat oleh siswa. Berikut kutipan tanya jawab peneliti dengan siswa: 
1) Fase tanyajawab / tugas  dan wacana 
      Peneliti
: Coba lihat bangun persegi dan persegi panjang di 

                                           papan tulis ini. Apa ciri dari bangun persegi 
                                           panjang. 
AR
: Memiliki sisi yang sama panjang 

TA
: Sudut–sudutnya sudutnya 900
Peneliti
: Bagus, ada lagi ?  

PT
: Mempunyai dua diagonal 

Peneliti
: Bagaimana dengan yang lain ? 
2) Fase penyediaan lingkungan dan analisis 
          Pengajar membimbing siswa dan memancing ide–ide siswa dengan menunjukkan lingkungan. Lingkungan di sini yang digunakan berupa alat peraga. Dengan memegang bangun persegi: 

  Peneliti
: Ada satu lagi. Coba, jumlah sudut–sudut dalam bangun persegi ini ada berapa anak–anak ?

Siswa (serempak)
: 3600    
    Peneliti
: Pintar…!, Berarti kalian sudah paham. Sekarang          

                                        bagaimana dengan sifat–sifat persegi panjang ?    

                                      Apa seluruh sifat–sifat persegi ada dibangun persegi panjang ?  

Siswa (serempak)
: Ya, pak 

Peneliti
: Jadi apa yang dapat disimpulkan ?

AR
: Anu pak, persegi juga persegi panjang tapi sisi 
                                   persegi panjang ada yang tidak sama. 

Peneliti
: Seratus untuk kalian semua. Jawaban dan analisa 

                                    kalian benar. Kemudian  bagaimana dengan 
                                    jajargenjang?

Siswa 
: (Diam ….)

Peneliti
: Coba, dipegang dan dilihat bangun jajar genjang
                                    yang sudah kalian buat. Sekarang analisis bangun  

                                    itu. Apa yang kalian dapatkan dari bangun jajar 

                                    genjang?
Siswa (serempak)
: Tebentuk dari dua bangun segitiga. 

Peneliti 
: Jadi mana yang alas dan tingginya pada gambar  

                                    tersebut? 

SP 
: alasnya a dan tingginya b
Peneliti
: Alasannya mengapa?

MA
: Kembali sesuai dengan definisi pak.

Peneliti
: Bagus untuk kalian,zink..
Setelah siswa mengerti dan paham, peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok yang masing-masing terdiri dari 6 siswa perkelompok. Kelompok-kelompok tersebut berisi siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah sesuai dengan hasil tes awal dan keseharian siswa.                        
      Tabel 4.2 Daftar Nama-nama Kelompok Kelas VII 
	Kelompok
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor

	I
	NN
YA

MS

HS

AA

SS
	P
P
L

L

L

L
	60

60
50
60
70

90

	II
	PT
MA

AR

DS

SP

EN
	L

L

P
P
P
P
	60

80
60
60
70

80

	III
	YS
AI

DN

FP

RP

AZ
	P
P
P
L

L

L
	50
60
60
90
60
50

	IV
	WM
DP

EC

LP

TR

TA
	L
L
L
P
P
P
	60
50
50
60
70
90


            Setelah pembagian kelompok ini peneliti meminta salah satu anggota kelompok untuk mencatat anggotanya. Pada akhir pertemuan peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan masuk pada materi luas, yaitu luas segitiga, persegi panjang dan jajar genjang. Pada pertemuan berikutnya siswa akan belajar secara berkelompok dan berkewajiban saling bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kelompok dan melaporkan hasilnya di depan kelas. Pertemuan kedua diakhiri dengan bacaan tahmid bersama-sama. 
    
Pertemuan III, Pembelajaran luas segitiga, persegi panjang dan jajar genjang dengan pendekatan konstruktivisme.
a. Paparan Data Siklus I

Sesuai dengan rencana, pertemuan ketiga dilakukan pada hari Jum’at tanggal 13 Mei 2011. Pertemuan ini berlangsung pada jam pelajaran keempat (pukul 09.00–09.30 + jam istirahat). Pembelajaran dibuka dengan salam dan siswa menjawab dengan serempak serta mengabsen siswa. Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti meminta para siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian topik yang akan dipelajari, yaitu luas segitiga, luas persegi panjang, dan luar jajar genjang. Materi luas ini sebelumnya telah disampaikan di tingkat SD. Oleh karena itu peneliti hanya membantu untuk membuka ingatan siswa. Hal ini dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan dan berdiskusi secara kelompok dengan bimbingan peneliti berdasarkan metode NCTM yang terdiri 4 komponen, yaitu : 1) Tugas  2) Wacan  3) lingkungan  4) Analisis.
Peneliti
: Apa kalian masih ingat dari materi tentang segitiga, persegi panjang dan jajar genjang.
SS
:
Ingat pak ….!

Peneliti 

 :
Coba apa luas dari persegi panjang?
DP
:
p x l

Peneliti
:
luas bangun segitiga….? 

MA
:
[image: image2.png]


  x a x t 
Peneliti
:
Bagus sekali, yang lain sudah mengerti ?

Siswa (serempak)
:
Mengerti pak 

Peneliti
:
Sekarang kita memasuki materi selanjutnya yaitu luas jajar genjang Coba buka hal 48-49. Diskusikan sama kelompok kalian untuk mendapatkan luas jajargenjang ! 

Selanjutnya peneliti meminta tiap kelompok mendiskusikan tentang materi jajargenjang.

Peneliti
: Nanti kalau ada pertanyaan silahkan kalian bertanya…!

SP
:
Pak, saya ingin bertanya (sambil mengacungkan tangan)

Peneliti
:
Silahkan

SP
:
Apa luas jajar genjang berasal dari persegi panjang
Peneliti
:
Bagus, ada pertanyaan yang sangat bagus dari temanmu. Sebelum bapak membantu kalian, siapa yang tahu dan membantu temanmu ini dengan analisis kalian! 

SS
:
Ya pak benar
Peneliti
:
Kenapa ada yang bisa memberi alasan..
Siswa 
:
(Diam)

Peneliti
:
Ok. Coba kalian buat  gambar jajar genjang dengan kertas kalian tadi. Gambarlah  seperti gambar yang ada di buku itu ! kemudian analisis bersama kelompok kalian! 
a. Tahap tugas / soal / tanya jawab
Setelah mengadakan tanya jawab, mengajukan beberapa soal serta analisis dengan peneliti memancing dengan lingkungan fisik berupa alat peraga, peneliti meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

Peneliti
 : Sekarang silahkan salah satu kelompok menjelaskan hasil diskusinya didepan kelas ! jangan takut untuk menjawab  ya….pasti kalian bisa. 

TA
:
Teman-teman saya ingin mencoba menjawab. (Dengan menunjukkan gambar) ini adalah gambar jajargenjang yang kalau dibentuk seperti ini membentuk persegi panjang. Terimakasih.

Peneliti
:
Sudah jelas anak–anak ! 

 Siswa(serempak)
 :
Sudah pak !

Peneliti
:
Sekarang kalian diskusikan untuk mendapatkan   luas jajargenjang. 
b. Tahap Wacana 
Setelah 15 menit kemudian peneliti meminta siswa untuk memberikan wacananya. 

Peneliti
 : 
Siapa yang mau memberikan pendapat tentang luas jajar genjang  

 Siswa 
 :
(Diam)
c. Tahap Pemberian Lingkungan 
Peneliti
 : 
Coba, kalian pegang gambar jajar genjang dan bentuk dari persegi panjang. Kalau persegi panjang mempunyai luas?..
 Siswa (serempak) 
 :
pxl    

Peneliti
 : 
la, kita dapat mencari luas jajar genjang  dari luas persegi panjang. Coba kalian analisis !
d. Tahap Analisis   
                                                            Beberapa menit kemudian……

Peneliti
    :  Apa luas dari bangun jajar genjang ?

 RP 
:  alas x tinggi pak 

 Peneliti 
:  alas di sini berasal dari mana kita cari ? 

SP
:  Panjang dari parsegi panjang diganti alas dan 
                                                              lebar menjadi tinggi 

Peneliti 
:  Gimana anak-anak
Siswa (serempak)
:   Paham pak.

Setelah melakukan pembelajaran dengan pendekatan NCTM, peneliti memberikan contoh soal dan latihan–latihan secara berkelompok. Setelah 20  menit hasil dikoreksi, siswa bersama pengajar mengadakan refleksi pembelajaran siswa hari ini. Nilai hanya akan berpengaruh pada nilai akhir. 

Selanjutnya peneliti meminta siswa duduk ditempatnya masing– masing dan menata bangku seperti semula karena jam pelajaran telah habis. Pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan hamdalah bersama–sama. 

b. Hasil Observasi

Pengamatan dilakukan oleh dua pengamatan, yaitu guru matematika kelas VII dan teman sejawat (teman dari STAIN). Pengamatan bertugas mengamati semua aktivitas peneliti sebagai pengajar  dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini sesuai dengan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti pada lembar observasi. Jika ada hal-hal yang penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam lembar observasi maka hal tersebut dimasukkan pada catatan lapangan.

Hasil pengamatan kedua pengamat terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel. Dan berdasarkan hasil pengamatan kedua pengamat ini dapat disimpulkan bahwa peneliti telah melaksanakan aktivitas sesuai yang direncanakan meskipun ada hal-hal yang tidak dilakukan guru sesuai kerangka pembelajaran yang ada.
TABEL 4.3  Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktifitas rutin sehari-hari
	5
	Semua
	4
	a, b, c

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	semua
	5
	semua

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi.
	5
	semua
	4
	a, b dan c

	
	Memotivasi siswa
	4
	a, c dan d
	5
	Semua

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa
	4
	b, c dan d
	5
	semua

	
	Membentuk kelompok
	5
	semua
	4
	a, b, c

	
	Menjelaskan tugas kelompok
	4
	a, b dan d
	5
	semua

	
	Menyediakan sarana dan alat yang dibutuhkan
	5
	Semua
	5
	Semua

	Inti
	Meminta siswa memahami lembar kerja
	4
	a, b, dan c
	5
	Semua

	
	Meminta  masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja untuk mengerjakan tugas
	5
	Semua
	4
	b,c dan d

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam mengerjakan tugas
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya
	5
	semua
	5
	Semua

	
	Membantu kelancaran kegiatan diskusi
	4
	b, c, dan d
	5
	Semua

	Akhir
	Merespon kegiatan diskusi
	5
	semua
	4
	a , b dan d

	
	Melakukan evaluasi
	4
	a,b dan d
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	4
	a, b, dan d
	5
	Semua

	Jumlah
	73
	
	75
	


Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti meskipun demikian secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 66 dan nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 67 sedangkan nilai maksimal 80.

Sehingga rata-rata adalah 
[image: image3.wmf]2

75

73

+

 = 74
Jadi nilai akhir yang didapatkan adalah 
[image: image4.wmf]80

74

 x 100 % = 92,5 % 
Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan 

a)  90 % < NR <  100% 
:
Sangat baik 

b)  80 % < NR <  90 %
:
Baik 

c)   70% < NR <  80 %
:
Cukup

d)   60% < NR <  70% 
:
Kurang

e)     0% < NR <  60%
:
Kurang sekali 
Maka taraf keberhasilan aktivitas peniliti berada pada kategori sangat baik.

Hasil pengamatan yang kedua pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran, ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	3
	c dan d
	4
	a, c, dan d

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	4
	a, c dan d
	4
	a ,b dan c

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat.
	4
	a,dan d
	3
	c dan d

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok.
	5
	Semua
	4
	a,b dan c

	
	Memahami lembar kerja 
	5
	Semua
	5
	Semua

	Inti
	Mengerjakan sesuai lembar kerja
	4
	a,c dan d
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam kelompok untuk mengerjakan tugas
	4
	a, b, dan c
	4
	a,b dan d

	
	Memanfaatkan sarana yang ada
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menyiapkan laporan
	4
	a,b dan d
	4
	a, b, dan c

	
	Melaporkan hasi kerja kelompok
	4
	a,b dan c
	5
	Semua

	
	Menyiapkan laporan
	3
	a, dan c
	3
	a, dan c

	Akhir
	Menanggapi evaluasi
	3
	a dan d
	3
	a dan d

	
	Mengakhiri pembelajaran
	4
	a, c, dan d
	5
	Semua

	Jumlah
	57
	
	59
	


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara umum kegiatan siswa sudah sesuai yang diharapkan, sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan pada lembar observasi muncul dalam kegiatan siswa, nilai yang diperoleh dari pangamatan 1 adalah 57 dan nilai dari pengamat 2 adalah 59, sedangkan nilai maksimal adalah 70.

Sehingga rata-rata adalah 
[image: image5.wmf]2

59

57

+

 = 58

Jadi nilai akhir yang didapatkan adalah 
[image: image6.wmf]70

58

 x 100 % = 82,86% 

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan 

a)  90 % < NR <  100% 
:
Sangat baik 

b)  80 % < NR <  90 %
:
Baik 

c)  70 % < NR <  80 %
:
Cukup

d)  60 % < NR <  70% 
:
Kurang

e)    0 % < NR <  90%
:
Kurang sekali 

Maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori baik.
Hasil pengamatan yang ketiga adalah pengamatan siswa dalam kerja kelompok yang dilakukan oleh peneliti sendiri, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.5  Hasil Pengamatan Kelompok

	Kel
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	a
	b
	c
	d
	e

	I.
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sindiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.
	
	x
x
x
x
	
	x
x
	

	II


	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sindiri dalam kelompoknya.

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.
	x

x

x

x
	x

x
	
	
	

	III


	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sindiri dalam kelompoknya.

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.
	x


	x

x

x

x


	x
	
	

	IV


	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sindiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.
	x

x

x

x
	x

x
	
	
	


Adapun keterangan alternatif pilihan:
a) Selalu
: Mutlak dilakukan siswa 

b) Sering
: Cenderung dilakukan lebih banyak, namun
pernah tidak dilakukan.

c) Kadang-kadang
: Tingkat melakukan sama dengan tidak
melakukan

d) Jarang
: Cenderung jarang melakukan

e) Tidak Pernah  
: Mutlak tidak pernah dilakukan

c. Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat peneliti karena berhubungan dengan hal-hal yang penting yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator dan deskriptor  lembar observasi. Beberapa hal yang dapat dicatat oleh pengamat dan peneliti adalah sebagai berikut:
1) Suasana kelas yang ramai saat siswa melakukan kerja kelompok dan diskusi dalam kelompok.

2) Siswa senang dan semangat belajar dalam kelompok

3) Siswa senang belajar dengan menggunakan pendekatan 
NCTM.

4) Siswa masih ragu-ragu saat menjelaskan hasil kerja kelompoknya, ini dilihat dari penjelasan hasil kerja kelompok yang cuma membaca hasilnya dan masih menunggu bisikan dari temannya.
d. Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap subyek wawancara yang berjumlah 3 siswa yang memenuhi kriteria berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang dan berkemampuan rendah. Dari tiga siswa itu yang memenuhi kriteria tinggi 1 orang, kriteria sedang 1 orang, dan kriteria rendah 1 orang. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan, serta untuk mengetahui pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. Wawancara ini dilakukan secara perorangan terhadap subjek penelitian setelah pelaksanaan tindakan. 
Dalam proses pembelajaran subyek  menyatakan senang karena dapat saling tukar pendapat/ide dengan teman yang lain. Disamping itu mereka juga berpendapat bahwa dengan belajar kelompok, dapat saling mengakrabkan siswa yang satu dengan yang lain. Dan juga siswa yang kemampuannya tinggi dapat membantu siswa yang kemampuannya rendah sehingga pekerjaan mereka cepat selesai. Selain itu dengan penggunaan alat peraga dalam pembelajarannya sangat menyenangkan dan memudahkan memahami penyelesaian soal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa akan lebih mudah menerima pembelajaran apabila disajikan dengan mengaitkannya pada situasi nyata atau ditunjukkan dengan benda-benda di sekitar mereka (benda konkret). Dalam hal ini penggunaan media pembelajaran (alat peraga) sangat dibutuhkan.
e. Nilai Akhir Tindakan   

Berdasarkan skor tes akhir dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sudah mengalami peningkatan meskipun masih ada beberapa siswa yang belum mencapai batas ketuntasan belajar yaitu nilai 70.
Tabel 4.6  Hasil Tes Akhir Siswa pada Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Jenis
	Nilai

	
	
	Kelamin
	

	1
	 Amrina Rosada 
	P
	70

	2
	 Anggit wurda Adiluhung                                                                                                                   
	L
	80

	3
	 Anshorudin Zulkarnaen
	L
	65

	4
	Ating Impiana
	P
	70

	5
	Dennis Putra Pratama
	L
	60

	6
	Diah Nopitasari
	P
	70

	7
	Diyan Nofi Saputri
	P
	70

	8
	Erfan Nur Cahyono
	L
	60

	9
	Erlina Nur Ngaeni
	P
	80

	10
	Febri Rizki Prasetya
	L
	80

	11
	Hermawan Susanto
	L
	65

	12
	Luluk Prasetyawati
	P
	65

	13
	Mikmal Azmi Azizi
	L
	85

	14
	Muhammad Septian
	L
	60

	15
	Nindia Nikmatuzzaroh
	P
	70

	16
	Priska Trisastrawan
	L
	70

	17
	Rico Adi Pratama
	L
	65

	18
	Seftiani Fitri Purwati
	P
	70

	19
	Slamet Riyadi Subeki
	L
	90

	20
	Tantria Rahmawati
	P
	80

	21
	Tias Ayu Anjarwati
	P
	90

	22
	Wigo Maulana
	L
	65

	23
	Yeni Andriani
	P
	60

	24
	Yulia Safitri Ning Tyas Sari
	P
	70

	Jumlah Nilai
	1700

	Nilai Rata-rata (NR)
	70,83%


Pada Tabel di atas siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar berjumlah 9 anak atau 37,5%. Sedang siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 15 anak atau 62,5%. Dengan demikian ditinjau dari sudut ketuntasan belajar dari hasil tes awal telah terjadi peningkatan dari 33,33% menjadi 62,5%. Kemudian berdasarkan penilaian hasil tes akhir pada siklus I dapat diartikan bahwa penerapan pendekatan NCTM cukup efektif dalam pembelajaran matematika, ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari hasil tes awal yaitu 64,58 meningkat menjadi 70,83%.
f.   Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap nilai akhir tindakan I, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan maka, dapat diperoleh beberapa hal sebagi berikut:

1) Hasil belajar siswa dari nilai tes akhir siklus I menunjukkan pemahaman yang kurang memuaskan, karena 37,5% siswa belum mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 70. Maka perlu diadakan pengulangan siklus.

2) Aktivitas guru menunjukkan tingkat kriteria sangat baik, tetapi tidak didimbangi aktivitas siswa yang hanya mendapat kategori baik. Maka diperlukan pengulangan siklus.
3) Aktivitas siswa dalam kelompok cukup aktif tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang aktif, maka diperlukan pengulangan siklus.

Pertemuan IV, Pembelajaran Luas belah ketupat, layang–layang dan 

          trapesium   dengan pendekatan NCTM.
a. Paparan Data Siklus II

Sesuai rencana, pertemuan keempat  ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 17 mei  2011  jam ke 3-4 (08.20-09.40). Pertemuan ini  dibuka dengan salam dan siswa menjawabnya dengan serempak. Sebelum pelajaran dimulai, peneliti meminta siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.

Kegiatan selanjutnya  adalah penyampaian topik yang akan dipelajari. Peneliti menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan dibahas pada pertemuan hari ini. Pada awal pertemuan ini peneliti mengadakan tanya jawab tentang materi yang akan mengarahkan pada tugas siswa pada materi selanjutnya yaitu siswa menemukan sendiri luas bangun datar belah ketupat, layang-layang dan trapesium. 

Peneliti
:
Pernahkah kalian membuat ketupat dan layang-layang ?

SS 
:
Kalau layang-layang sudah pak, tapi kalau ketupat belum

Peneliti

: Kalian harus belajar untuk bisa membuat ketupat. Maka sekarang kita akan belajar bangun datar belah ketupat dan layang-layang. 
Siswa(serempak)
 :    Ok pak 

Peneliti 
:    Coba sesuai dengan kelompoknya masing-
                                              masing, bapak akan membagi tugas untuk  

                                              mencarai luas bangun datar belah ketupat dan 
                                              layang-layang  untuk kalian analisis dan 
                                              hasilnya nanti akan kita bahas bersama-sama. 

Disini peneliti mengajak siswa untuk menemukan sendiri luas bangun datar tersebut. Kelompok I dan III mengerjakan belah ketupat, kelompok II dan IV mengerjakan layang-layang. Siswa diberi waktu 15 menit. 

Setelah waktunya sudah habis setiap kelompok mengumpulkan tugasnya masing-masing dan salah satu kelompok yang mewakili diminta mempresentasikan hasil diskusinya dan akan dibahas bersama-sama. 
· Kelompok I dan III
Pemerolehan luas belah ketupat





Gambar : 4.4 Pemerolehan Belah Ketupat 
Luas belah ketupat
=
Luas persegi 


=
sisi x sisi

=
Diagonal 1 x  ½  diagonal 2 


=
Diagonal 1 x diagonal 2 




   2 

· Kelompok II dan IV

               Gambar : 4.5 Pemerolehan Layang-layang
Luas layang-layang
=
Luas persegi panjang


=
Panjang x lebar 


=
Diagonal 1 x 
[image: image7.wmf]2
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diagonal



=
Diagonal 1 x diagonal 2 
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa: 

Peneliti
:
Coba kita bahas bersama-sama. Dari mana  kita memperoleh luas belah ketupat ? 

DP
:
dari bangun persegi pak…

Peneliti
:
bagus, untuk rumus luas dari persegi apa?
Siswa (serempak)
:
sisi x sisi
Peneliti
:
Sekarang kalau luas persegi kita bawa ke  

                                           dalam luas belah ketupat menjadi  

                                           bagaimana?
Siswa
:   (Diam)
Peneliti
:
Sekarang coba kalian analisis proses mendapatkan luas belah ketupat.
SP
:
Saya pak, sisi x sisi dari luas persegi menjadi diagonal 1 dan diagonal 2
Peneliti
:
Bagus, ada yang mau menyempurnakan lagi?

TA
:    saya pak, karena diagonal 2 sesuai gambar   

                                           cuma ½ jadi...

Peneliti
:  ya cukup sampai disitu, jadi apa yang dapat kita simpulkan? 

Siswa (serempak)
:    Diagonal 1 x diagonal 2 




  2 

Peneliti
: Seratus untuk kalian semua. La bagaimana untuk mencari luas layang-layang ? apakah sama dengan belah ketupat? 

S (serempak)
:   Sama pak
Peneliti
:   ada bedanya tidak?

PT
:   kalau layang-layang bukannya persegi tetapi   

                                           persegi panjang
Peneliti

:  zink, sekarang bagaiamana untuk  

                                          mendapatkan luas trapesium?

Siswa

:  Diam

Peneliti

:  coba dilihat LKS nya halaman 47
                                                               dan diskusikan dengan anggota 
                                                               kelompoknya masing-masing
Setelah 15 menit kemudian peneliti meminta siswa untuk memberikan wacananya. 

Peneliti
           : Siapa yang mau mencoba memberikan                                                                             

                                                              pendapat?  



TA

           : Saya mau mencoba menjawab (dengan 

                                                              menunjukkan gambar yang ada di LKS sambil    

                                                             dijelaskan prosesnya sampai mendapatkan luas  

                                                             trapesium)

          Peneliti

          : Gimana dengan yang lain?
                     Siswa

          : Ya pak paham.

Setelah melakukan pembelajaran dengan model NCTM, peneliti memberikan contoh soal dan latihan–latihan secara berkelompok. Setelah 20  menit hasil dikoreksi, siswa bersama pengajar mengadakan refleksi pembelajaran siswa hari ini. Nilai hanya akan berpengaruh pada nilai akhir. 

Selanjutnya peneliti meminta siswa duduk ditempatnya masing– masing dan menata bangku seperti semula karena jam pelajaran telah habis. Pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan hamdalah bersama–sama. 

b. Hasil Observasi

Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat yang mengamati semua tidakan peneliti dan semua tindakan siswa apakah sudah sesuai yang telah direncanakan ataukah belum. Bila ada hal-hal penting yang terjadi dalam proses pembelajaran dan tidak ada dalam indikator lembar observasi maka dimasukkan dalam catatan lapangan.

Hasil pengamatan kedua pengamat ini dapat disimpulkan bahwa peneliti telah melaksanakan aktivitas sesuai yang direncanakan meskipun ada hal-hal yang tidak dilakukan guru sesuai kerangka pembelajaran yang ada.
Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti  Pada Siklus II 
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktifitas rutin sehari-hari
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	4
	a, b dan d
	4
	a, b, c

	
	Memotivasi siswa
	4
	b, c dan d
	5
	Semua

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa.
	4
	b, c dan d
	4
	a, b dan c

	
	Membentuk kelompok
	4
	a, b, c
	4
	a, b, c

	
	Menjelaskan tugas kelompok
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menyediakan sarana dan alat yang dibutuhkan
	5
	Semua
	5
	Semua

	Inti
	Meminta siswa memahami lembar kerja
	5
	Semua
	5
	semua

	
	Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya.
	4
	a, b, dan c
	5
	Semua

	
	Membantu kelancaran kegiatan diskusi
	5
	Semua
	5
	Semua

	Akhir
	Merespon kegiatan diskusi
	5
	Semua
	4
	a,b dan c

	
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua
	4
	a, b, dan c

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua
	4
	a, b, dan c

	
	
	75
	
	74
	


Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti meskipun demikian secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat 1 adalah 75 dan nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 70 sedangkan nilai maksimal 80

Sehingga rata-rata adalah 
[image: image8.wmf]2

74

75

+

 = 74,5

Jadi nilai akhir yang didapatkan adalah 
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74

 x 100 % = 93,13%

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan 

a)  90 % < NR <  100% 
:
Sangat baik 

b)  80 % < NR <  90 %
:
Baik 

c)   70% < NR <  80 %
:
Cukup

d)  60% < NR <   70% 
:
Kurang

e)  0% < NR <   90%
:
Kurang sekali 

maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.

Hasil pengamatan yang kedua pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.8  Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat
	3
	a dan b
	4
	a, c, dan d

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Memahami lembar kerja
	5
	Semua
	5
	Semua

	Inti
	Memahami lembar kerja 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam kelompok 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Memanfaatkan sarana yang ada
	5
	Semua
	4
	a, b dan c

	
	Menyiapkan laporan
	5
	Semua
	4
	a, b dan c

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok
	4
	a, c dan d
	5
	Semua

	
	Menyiapkan laporan
	4
	a, b dan c
	4
	a, c dan c

	Akhir
	Menanggapi evaluasi 
	4
	a, b dan d
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua
	5
	Semua

	Jumlah
	65
	
	65
	


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara umum kegiatan siswa sudah sesuai yang diharapkan, sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan pada lembar observasi muncul dalam kegiatan siswa, nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 65 dan nilai dari pengamat 2 adalah 65 sedangkan nilai maksimal adalah 70

Sehingga rata-rata adalah 
[image: image10.wmf]2

65

65

+

 = 65

Jadi nilai akhir yang didapatkan adalah 
[image: image11.wmf]70

65

 x 100 % = 92,83

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan 

a)  90 % < NR <  100% 
:
Sangat baik 

b)  80 % < NR <  90 %
:
Baik 

c)  70 % < NR <  80 %
:
Cukup

d)  60 % < NR < 70% 
:
Kurang

e)    0 % < NR < 90%
:
Kurang sekali 

Maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik.
Hasil pengamatan yang ketiga adalah pengamatan siswa dalam kerja kelompok yang dilakukan oleh peneliti sendiri, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.9  Hasil Pengamatan Kelompok
	Kel
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	A
	b
	c
	d
	e

	I.
	Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

Kelompok memahami masalah yang diberikan

Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sindiri dalam kelompoknya

Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.
	
	x

x

x

x
	
	x

x
	

	II


	Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

Kelompok memahami masalah yang diberikan

Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sindiri dalam kelompoknya.

Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.
	x

x

x

x
	x

x
	
	
	

	III
	Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

Kelompok memahami masalah yang diberikan

Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sindiri dalam kelompoknya.

Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.
	x

x

x
x
	x
x


	
	
	

	IV


	Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

Kelompok memahami masalah yang diberikan

Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sindiri dalam kelompoknya

Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.

Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.
	x

x
x

x
	x
x
	
	
	


Adapun keterangan alternatif pilihan:
a) Selalu

  : Mutlak dilakukan siswa 

b) Sering

  : Cenderung dilakukan lebih banyak, namun pernah 
                                    tidak dilakukan.

c) Kadang-kadang : Tingkat melakukan sama dengan tidak melakukan

d) Jarang

   : Cenderung jarang melakukan

e) Tidak Pernah  
   : Mutlak tidak pernah dilakukan
c. Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat peneliti karena berhubungan dengan hal-hal yang penting yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator dan deskriptor lembar observasi beberapa hal yang dapat dicatat oleh pengamat dan peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Suasana kelas yang ramai saat siswa melakukan kerja kelompok dan diskusi dalam kelompok.

2) Siswa senang dan semangat belajar dalam kelompok.
3) Siswa senang belajar dengan menggunakan pendekatan NCTM karena melatih dan mengembangkan ide-ide dari siswa.
4) Siswa kelihatan senang saat memberi penjelasan pada kelompok laintentang hasil kerja, ini bisa dilihat dari penjelasan hasil kerja kelompok yang tanpa membawa tulisan.
d. Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap subyek wawancara yang berjumlah 3 siswa yang memenuhi kriteria berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang dan berkemampuan rendah. Dari enam siswa itu yang memenuhi kriteria tinggi 1 orang, kriteria sedang 1 orang, dan kriteria rendah 1 orang. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan, serta untuk mengetahui pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. Wawancara ini dilakukan secara perorangan terhadap subjek penelitian setelah pelaksanaan tindakan.
Beberapa subyek menyatakan bahwa peneliti diharapkan menggantikan guru matematika di madrasah tersebut untuk mengajar matematika khususnya kelas V, dengan alasan penyampaian peneliti dalam pembelajaran lebih mudah dipahami dan siswa merasa senang dalam belajar.
Selain itu berkaitan dengan pembelajaran beberapa subyek sangat senang jika teori belajar ini diterapkan pada materi lain dengan alasan penyajian materinya mudah dimengerti karena menggunakan alat peraga. Karena pada pembelajaran matematika sebelumnya hanya mengerjakan soal-soal saja dan dengan penjelasan yang sulit dimengerti siswa, dimana guru memberikan penjelasan dan contoh soal kemudian memberikan tugas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian dapat disimpulkan bahwa semua subjek menyatakan senang dengan pembelajaran semacam ini dan merasa lebih mudah dalam memahami materi.
e. Nilai akhir Tindakan
Berdasarkan skor tes akhir dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sudah mengalami peningkatan, dimana seluruh siswa sudah mampu mencapai batas ketuntasan belajar yaitu nilai 70.
       Tabel 4.10  Hasil Tes Akhir Siswa pada Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Jenis
	Nilai

	
	
	Kelamin
	

	1
	Amrina Rosada
	P
	80

	2
	Anggit wurda Adiluhung
	L
	85

	3
	Anshorudin Zulkarnaen
	L
	80

	4
	Ating Impiana
	P
	75

	5
	Dennis Putra Pratama
	L
	70

	6
	Diah Nopitasari
	P
	80

	7
	Diyan Nofi Saputri
	P
	75

	8
	Erfan Nur Cahyono
	L
	70

	9
	Erlina Nur Ngaeni
	P
	90

	10
	Febri Rizki Prasetya
	L
	80

	11
	Hermawan Susanto
	L
	75

	12
	Luluk Prasetyawati
	P
	70

	13
	Mikmal Azmi Azizi
	L
	80

	14
	Muhammad Septian
	L
	70

	15
	Nindia Nikmatuzzaroh
	P
	75

	16
	Priska Trisastrawan
	L
	80

	17
	Rico Adi Pratama
	L
	70

	18
	Seftiani Fitri Purwati
	P
	80

	19
	Slamet Riyadi Subeki
	L
	100

	20
	Tantria Rahmawati
	P
	80

	21
	Tias Ayu Anjarwati
	P
	100

	22
	Wigo Maulana
	L
	70

	23
	Yeni Andriani
	P
	75

	24
	Yulia Safitri Ning Tyas Sari
	P
	80

	Jumlah Nilai
	1790

	Nilai Rata-rata (NR)
	74,58%


Dari tabel di atas tergambar bahwa semua siswa sebanyak 24 siswa dianggap sudah menguasai Kompetensi Dasar dan mencapai ketuntasan dalam belajar karena telah memperoleh nilai 70. Secara persentase terjadi peningkatan ketuntasan belajar dari 62,5% pada Siklus I menjadi 100% pada siklus II. Dilihat dari rata-rata nilai pun terjadi peningkatan dari 70,83% pada siklus I menjadi 74,58% pada siklus II. Dengan demikian baik secara ketuntasan belajar maupun rata-rata nilai hasil tes akhir siswa terjadi peningkatan yang sangat berarti, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan NCTM sangat efektif dalam pembelajaran matematika khususnya materi luas bangun datar.
f.     Refleksi

Dari hasil paparan diatas dapat dilakukan analisis terhadap fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam siklus II. Hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan maka, dapat diperoleh beberapa hal sebagi berikut:

1) Hasil belajar siswa dari nilai tes akhir siklus II menunjukkan pemahaman yang memuaskan karena 100% siswa telah mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 70. Kemudian jika dilihat dari nilai rata-rata hasil tes akhirnya mengalami kenaikan yang cukup berarti yaitu 70,83% pada siklus I menjadi 74,58% pada siklus II. Maka tidak perlu diadakan pengulangan siklus.
2) Dalam diskusi, siswa mampu menjelaskan kepada temannya yang lain tentang tugas yang telah didiskusikan bersama kelompoknya.
3) Aktivitas peneliti telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu, tidak diperlukan pengulangan siklus untuk aktivitas peneliti.
4) Aktivitas siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria               

sangat baik. Oleh karena itu, tidak diperlukan pengulangan silkus untuk 

aktivitas siswa.

5) Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.
B. Temuan Penelitian
Beberapa temuan diperoleh pada pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Pemahaman siswa terhadap materi baik.
2. Siswa aktif bekerja sama dalam kelompok. Menurut siswa dengan belajar kelompok mereka dapat saling bertanya jika megalami kesulitan.

3. Siswa merasa senang dalam belajar menggunakan alat peraga, apalagi dengan pengalaman barunya dalam menyelesaikan materi luas bangun datar yang menurut siswa lebih mudah dipahami dan menyenangkan dalam menyelesaikan soal.
4. Siswa menyatakan lebih senang diajar peneliti dari pada guru matematika kelas tersebut.
5. Siswa senang dengan pendekatan NCTM menggunakan alat peraga. Sehingga pembelajaran matematika tidak kelihatan abstrak terus-terusan hingga menjenuhkan.
6. Kegiatan Pembelajaran sudah sesuai dengan waktu yang telah direncanakan, dengan 2 siklusnya mampu mengantarkan siswa mencapai batas ketuntasan belajar matematika yaitu mencapai nilai 70, tanpa adanya pembelajaran remedial.
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Penerapan Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Konstruktivisme model NCTM pada Materi Luas Bangun Datar. 




Pembelajaran matematika dengan pendekatan konstruktivisme model NCTM pada materi luas bangun datar disini diterapkan dengan bentuk kelompok dan juga individu. Pembentukan kelompok dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan keseharian siswa dan nilai tes awal. Siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dibagi dalam kelompok yang berbeda. Hal ini bertujuan agar siswa berkemampuan tinggi dapat membantu siswa yang lain. Dengan adanya belajar kelompok, siswa akan belajar lebih aktif dan saling bekerja sama dalam menyelesaikan soal. Standar Pemecahan masalah meliputi: 

a. Penyelesaian masalah dengan menghubungkan konsep awal 

b. Pembangunan konsep matematika dengan wacana siswa melalui manipulasi benda langsung 

c. Penggunaan berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah dengan kelompok lain 

d. Pemecahan masalah melalui tugas 

Hal ini sesuai dengan Rokomendasi dari NCTM yang perlu memiliki 4 komponen dalam pembelajaran matematika, yaitu 1) Tugas, 2) wacana, 3) Lingkungan dan 4) Analisis.
 Dan pemilihan belajar berkelompok disini  berdasarkan apa yang diungkapkan Eanes antara lain: 

a. Dapat meningkatkan kemajuan belajar siswa dan hasil belajar yang dicapai lebih tinggi.

b. Meningkatkan daya pikir, memperoleh kedalaman tingkat pengetahuan, dan menciptakan kemampuan berpikir kritis.
c. Lebih meningkatkan tugas dan dapat menghilangkan sikap suka mengganggu teman.

d. Meningkatkan motivasi belajar siswa.
 


Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terbagi pada tiga bagian yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pembagian siklus menjadi dua bagian disebabkan materi yang disampaikan perlu disampaikan secara bertahap agar siswa dapat menahami materi dengan baik dan jelas.
2. Hasil Prestasi Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Konstruktivisme model pada Materi Luas Bangun Datar. 




Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme model NCTM pada materi luas bangun datar dapat meningkatkan hasil prestasi siswa sesuai dengan hasil diskusi dan hasil tes setiap akhir tindakan. Berdasarkan pernyataan dari Kepala Sekolah dan Guru Matematika setempat bahwa belum pernah dalam mata pelajaran matematika siswa nilai akhir pembelajarannya mencapai batas ketuntasan secara keseluruhan sebelum diadakan pembelajaran remedial. .Dengan membangun ide-ide siswa dalam pembelajaran melalui wacana-wacana, siswa dapat menemukan cara sendiri untuk memecahkan masalah sehingga materi dapat dipahami secara jelas oleh siswa. Hal ini sesuai dengan paham yang diungkapkan oleh Piaget, bahwa menemukan prosedur sendiri dalam memecahkan masalah dapat dilakukan dengan aktivitas dan kreativitas siswa melalui wacana idenya.
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